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Anak jalanan adalah sebuah fenomena yang biasa dijumpai di kota-kota besar seperti Jakarta. Jumlah anak
jalanan sulit untuk dipastikan, tapi diperkirakan di seluruh duniaterdapat tidak kurang dan 10.000.000 anak.
Pada tahun 1999, Irwanto dkk mencatat sebanyak 10.000 anak di Jakarta masuk dalam kategori anak
jalanan. Jumlah anak jalanan tersebut diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya
populasi, urbanisasi dan kesulitan ekonomi masyarakat.

Anak jalanan secara umum menghadapi lingkungan dan risiko yang dapat menimbulkan dampak serius
terhadap kesehatan dan tumbuh kembang mereka. Secara umum mereka menghadapi risiko kecel akaan atau
penyakit akibat bekerja dan berada di jalanan. Mereka juga berisiko kehilangan hak pendidikan, hak untuk
bermain, mengalami perlakuan salah serta mengalami paparan terhadap berbagai perilaku sosial yang tidak
baik. Perilaku ini di antaranya adalah kebiasaan merokok, penggunaan zat psikoaktif, melakukan hubungan
seks dan sikap antisosial. Semua hal tersebut merupakan ancaman terhadap pencapaian tumbuh kembang
optimal termasuk perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi anak dengan
lingkungannya. Salah satu risiko anak jalanan yang paling banyak dibahas adal ah tingginya kemungkinan
mendapatkan perlakuan salah baik secarafisik, emosi maupun seksual. Friedrich dkk mengemukakan bahwa
aktivitas seksual |ebih banyak dilaporkan pada anak yang memiliki riwayat perlakuan salah secara seksual.
Faktor biologis dan lingkungan adalah dua faktor yang berperan pada perkembangan dan perilaku seksual
seorang anak yang dapat membawa dampak sampai usia dewasa. Lingkungan hidup di jalan bersifat
kondusif bagi anak-anak untuk melakukan hubungan seksual di usiayang amat muda karenatidak ada
hambatan normatif yang berarti dalam komunitas mereka untuk melakukan hubungan seksual. K ebiasaan
lain seperti penggunaan zat psikoaktif dan merokok, yang juga banyak terdapat di kehidupan jalanan, dapat
mempengaruhi fungsi kognitif, emos dan perkembangan sosial anak yang akhimya dapat mendorong
mereka pada perilaku seksual berisiko tinggi. Latar belakang keluarga yang bermasalah dan kehidupan
jalanan yang keras juga merupakan faktor yang dapat menimbulkan gangguan emosi dan perilaku yang
mengarahkan mereka pada perilaku seksual risiko tinggi atau bahkan membuat mereka memilih untuk
menjadi pekerja seks anak.

Perilaku seksual risiko tinggi (PSRT) adalah aktivitas seksual yang berisiko mengancam kesehatan
seseorang akibat paparan terhadap berbagai penyakit yang dapat ditularkan melalui hubungan seksual.
Perilaku seksual risiko tinggi ini adalah hubungan seksual, baik genito-genital, oro-genital maupun ano-
genital, yang dilakukan tanpa perlindungan (kondom) dan atau dilakukan dengan banyak pasangan
(promiskuitas). Perilaku seksual risiko tinggi di antara anak dan remajatelah menjadi perhatian dunia dalam
dekade terakhir karena makin maraknya penularan virus hepatitis B (VHB), virus hepatitis C (VHC), human
immunodeficiency virus (HIV) dan berbagai penyakit menular seksual (PMS) lainnya. Penyakit menular
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seksual dapat menyebabkan transmisi vertikal dan gangguan pada kehamilan di kemudian hari, infertilitas,
penyakit keganasan serta dapat mempermudah terjadinyatransmisi HIV." Kehamilan usia dini merupakan
hal yang penting dan satu masal ah tersendiri akibat adanya PSRT dengan dampak biopsikososial yang amat
besar. Ibu dengan usiayang terlalu muda berisiko tinggi terhadap rendahnya status kesehatan fisik dan jiwa,
gagal dalam pencapaian pendidikan yang memadai dan ketergantungan hidup yang besar terhadap pihak
lain; belum terhitung akibat yang terjadi jikaia melakukan aborsi yang tidak aman. Jikaia melahirkan, anak
yang dilahirkan berisiko tinggi terhadap gagalnya pencapaian potensi tumbuh kembang yang optimal. Pada
akhirnya hal ini akan memperburuk kemiskinan dan keterbel akangan yang telah ada dalam masyarakat.



